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ABSTRAK

Pemilihan Umum Tahun 2024 dilaksanakan secara serentak untuk memilih Presiden
dan/atau Wakil Presiden serta Pemilihan Legislatif. Keserentakan pemilihan ini
memunculkan fenomena menarik tiap tahun pemilihan yakni Coattail Effect atau Efek
Ekor Jas. Fenomena Coattail Effect dapat dilihat di Kota Padang dimana salah satu
partai yang populer karena pencalonan Anies Baswedan yakni Partai NasDem. Partai
NasDem di Kota Padang mengalami peningkatan suara dan perolehan jumlah kursi di
DPRD yakni sebesar tujuh kursi yang sebelumnya hanya satu kursi. Tujuan penelitian
ini adalah mendeskripsikan dampak dari Coattail Effect Anies Baswedan terhadap
peningkatan perolehan suara Partai NasDem di Kota Padang pada Pemilihan Umum
Tahun 2024. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif tipe studi
kasus. Hasil penelitian ini menggunakan indikator Coattail Effect dari Djayadi dan
Deni yakni ukuran partai, fungsi partai dalam koalisi dan kedekatan partai dengan
calon. Ukuran Partai NasDem dapat dilihat dari popularitasnya di Kota Padang.
Dengan sosok Anies, Partai NasDem lebih mudah masuk kepada masyarakat Kota
Padang yang cenderung rasional dalam pemilihan umum. Fungsi Partai NasDem
adalah sebagai partai pengusung dengan memanfaatkan visualisasi baliho. Indikator
terakhir, Partai NasDem memiliki kedekatan visi dan isu yakni isu perubahan. Dari tiga
indikator tersebut Coattail Effect Anies berdampak pada popularitas Partai Nasdem di
Kota Padang sehingga berdampak pada peningkatan perolehan suara di Kota Padang
dan peningkatan jumlah kursi di legislatif.
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ABSTRACT

The 2024 General Election was held simultaneously to elect the President and/or Vice
President, as well as for the Legislative Elections. The simultaneity of this election
brings about an interesting phenomenon known as the Coattail Effect. This
phenomenon can be observed in Padang City, where one of the popular parties due to
the candidacy of Anies Baswedan is the NasDem Party. The NasDem Party in Padang
City experienced a significant increase in votes and the number of seats in the Regional
People's Representative Council (DPRD), rising from one seat to seven seats. The aim
of this research is to describe the impact of the Coattail Effect of Anies Baswedan on
the increase in votes for the NasDem Party in Padang City during the 2024 General
Election. This research employs a qualitative case study method. The results utilize the
Coattail Effect indicators from Djayadi and Deni, which include party size, the role of
party in a coalition, and the party distance to the candidate. The size of the NasDem
Party can be seen from its popularity in Padang City. With Anies as a figure, the
NasDem Party found it easier to connect with the rational-minded electorate in
Padang. The role of the NasDem Party is as a supporting party that capitalizes on
visual advertising. Lastly, the NasDem Party shares a close vision and issues,
particularly the issue of change. Based on these three indicators, the Coattail Effect of
Anies Baswedan impacted the popularity of the NasDem Party in Padang City, thereby
contributing to an increase in vote share in Padang City and an increase in the number
of legislative seats.
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